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l-1 ':il3Q? kependidikan merupakan pilar utama bagi terselenggaranya
rlllrrflirriiilrLLrr* " r'* ::-i '!;rkualitas. Profesionalismi guru-merupakan komponen vital yang
,lllllllllllrlllrN, - :'- ;: .:. .. :.1::as pendidikan, yaitu guru f,rofesional membangun karakter bangsa,
.mril'ririjflr',,riir1rr"* r,;r : r:-1 .:::e:dasan majemuk, mengembangkan berpikir krilis siswa. untuk itu,
Y. t'*":--,r:.:'-:: nenjadi guru profesional, yaiti (1) cerdas seclra emosional daniiiji'irrr-" *,,-,. 
- 
', r-"':rpadadiriuntukbenar-benarmengabdikandiri. (3)Berupayakeras
'llrirllmri] ::ir- -*-; -,-,;* r'-l) Berusaha menghormati pribadi siswa. (5) itancanglah metode
ll;;-1" :. .'_ ', :t't 1''1a] (6) ciptakanlah iuusara kindusif. (7) Reiaberkorbin, memitiki
-;;,1:: *- : - :_;'i Jicipline) agar tepat waktu. (s) Aktualisasi dil.i. (9) riaar. hanya
llli]]_; _- . . 
:-. :iaj11kannya. 10) Mempunyai sifat tegas, jujur, uait,'Ui.lut rana dan
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.
lllllllllttttlltltrrllr ti)'* '' , 
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ilffnriillllllluul11l)t,.,ilf *.
,[lllillilrillllt 't *- *l
:- ..:i\ a pengembangan profesionalisme guru terah dilaksanakan
oleh masing-masing direktorat. Meskipr_.n masih terpisah_
.:;::iian terhadap sistem pengembangan profesionalisme guru terus
:::::gkatan kualitas guru secara tersistem telah mrrlai terwujud sejak
:.':'rr3?. guru melalui universitas Terbuka dan rrograln kelanjutan
:--. 
-::rcaga pendidikan tenaga kependidikan. Melalui upaya yang
:i'"':r- gllru-gu''u termotivasi untuk belajar sepanjarg hayat sehingga
r ::;:::rDilan semakin meningkat dan semakin profesional. Salah satu
" ': =:akah guru masih memiliki kemampuan profesional dan
' ang memadai dilakukan program sertifikasi. Menurut Suyanto
baui guru merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
:.r:ai penl,ebab rendahnya kualitas gwu. Guru sebagai sosok
kecakapan kerja yang selaras dengan tuntunan bidang kerja
- 
.: .'-:*..,,..'^i ].^.'::: '--'--'-r-rn] al Kewenangan yang jelas dalam peningkatan kualitas
.:
funriinn*nfi"mlr Reocana Strategis pembangunan pendidikan (renstra) Tahun 2oo5-
penci'likan nasionar ke depan adalah didasarkan pada paradigma
iftilEnmmi{$']n lnriocssia seuruhny4 yang berfi.rngsi sebagai subyek yang memiliki
;;.;;;;
lyiu.r.mencakuptigahalpalingmendasar,yaitu:(i)afektifyangmuh iuruair,es hei:unau ketakwaan, akhlak muria termasuk budi pekerti luhurlntrir*n'rt,'!'r uun*gut den kompetensi estetis; (ii) kognitif yang tercermin padad@ dqra inrerekuaritas untuk menggali dan mengembangkan sertaiiflimr pcqg'lmfr''nr*lr iian teknorogi; dan (iii) psikomotorik yang tercermin padal ornrngannilrmrgk"*:': keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi
m ,!r@m' mu.-rulrgm ;ilaral;an bahwa pendidikan merupakan proses sistematis
ffyq.=nusiasecaraholistik,yangmenrungkinkanketiga
Wunu,g eren:nter di atas dapat berkembang secat,a optimal. Denganqrugianla nnenjadi wahana strategis bagi upaya mengembangkan
riim'ilffi'r'r'irm seiring-ea cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya
ilLfllii'I 
'mr,- pemrfu'gr.'nrn pendidikan nasionar juga diarahkan untuk membangunp ,rhm w@mfrr'e$,o keb,angsaan bagi peserta didik, yang menjadi landasan penting
wn qmr''nnrt'tmrnrya Frersaruan dan kesatuan bangsa dalam kerangkir Negara Kesatuan
ftp *1. Dalam hal ini, pemerintah memr)unyai kewajiban!@ mnmn'rk n:emi:eri perayanan pendidikan yang merupatrian mandat harus
Y, 
icogan ru-luan negara Indonesia dalam pembukaan uuD ,ro, ,*nirehiciupan bangsa.
iln'hffi'"-frnrd @ i'a-Eg terkutip dari renstra tersebut di atas, seharusnya kita dapat
ry hmri 
'dom n.ersnrh harapan positif tentang cerahnya masa depan pendidikan din' l*iammm sa]'ang- har-hal yang dicanangkan begitu indaru:ya tidak berjaran
ffiy" lang 
diharapkan. Bangsa Indonesia sampai hari ini berum jugadlm[ *ry" nnuiddimsa5i >.*g menyebabkan kita t.rpurrt'. ,;;; ;;;;:;;
m&mr mu difi's'r'n1'alir adalah karena gagarnyadunia pendidikan yang berrangsungh! Mmrmm (ru4oh r^-.^ r-
s"s;rs-";;;;;
&dcrrik sebagai tujuan utama keberhasilan pr:ndidikan dengan
aspek-aspek lain yang justru penting diperhatikan.
t'rrrrrten jaman yang terus berubah, sudah seharusnya kita melakukandliL-n rmtuk menuju cita-cita menjadi gu,u yang profesional yang
-ry+'" 
iklim pendidikan yang kondusif bagi pengembangan karakterqmLmg'ken kecerdasan majemuk, mengembangkan kreativitas dan
lhdqila berpikir kritis siswa. Namun sayang, kondisi-kondisi ideal sepertifi tas behm sepenuhnya dapat diciptakan mengingat masih banyak
m d frgt't guru, lembaga pendidikan maupun instansi terkait lainnya.
5qg rirrEul kemudian adalah bagaimana bagaimana kita_kiat menjadi gurur[nr pcrao
& $istem pendidikan, gunl merupakan kunci dan berada pada titik
nfrrmasi pendidikan. Mengingat peran guru yang strategik maka perlup pofesinya berdasarkan standar nasionar pendidikan. Guru yangfu m'mpu menciptakan iklim belaj ar y-_tg efektif di sekolah. ciri-ciri
3re*r,enurut Sackney dalam Atiek zahrurianingdyah e00a) adalah (1)fu ffi lzng dipahami bersama oleh komunitas sekorah, (2) iklim belajar
ffi r\olab, (3) adanya penekanan terhadap proses belaja, mengajar.
fu n'o- rekolah akan dapat dicapai apabila dapat difahanri, dimengerti danffi komunitas sekolah. untuk mewujudkan visi dan rneraksanakan misiq akan dicapai sekorah dirumuskan secara operasi'nar dengan jelas
seseorang yang memiliki kemampuan instruksi onal.
&pd menciptakan ikrim belaj ar yarlg kondusif di sekolah apabila ada
fisik yang
masyarakat
fu mggtmg jawab siswa untuk mewujudkannya, lingkungan
I
t
@, dm adanya dukungan keluarga siswa serta dukrmgan
hEi@ belajar mengajar ditekankan pada keterlaksanaan kurikulum
irm*slral. Untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran
qp nrlgernbangkan profesionalisme guru baik yang terkait dengan
t{'mft nmTrm kesejawatan (kolegalitas). Kegiatan belajar mengajar
' naeryai tujuan yang merupakan harapan dari komunitas sekolah.
d fihkukan berulang-ulang untuk menyempurnakan pelaksanaan
iu.l*n memantau ketercapaian tujuan yang ditetapkan sekolah.
gru ymg efektif menurut Gary A. Davis dan Margaret A. Thomas
ffi zhlah guru yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) memiliki
IIE ' 'r dengan iklim belajar dikelas, (2) kemampuan yang terkait
malcmen pembelajaran, (3) memiliki kemampuan terkait dengan
- W* (feedback) dan penguatan (reinforcement), dan (4) memiliki
GIru )"ang terkait dengan upaya menciptakan iklim belaj ar yang
ffir lain; ftsmampuan interpersonal khususnya kemampuan untuk
ryi dan penghargailn kepada siswa, hubungan baik dengan siswa,
im dm memperhatikan siswa dengan tulus, menunjukkan minat dan
fui &lam mengajar, kemampuan menciptakar: atmosfir untuk
dm kohesivitas dalam dan antar kelompok s swa, kemampuan
ffim mengorganisasikan dan merencanakan kagiatan pembelajaran.
siwa dan menghargai hak siswa untuk berbicara dalam setiap
meminimalkan friksi-friksi yang mungkin terjrrdi di kelas.
mBilihkan pembicaraan, dan mampu memberikan transisi substansi
m troces pembelajaran; kemampuan bertanya atau rnemberikan tugas
fingk-t berpikir yang berbeda untuk semua siswa.
l g terkait dengan pemberian umpan balik (feedback) dan
antara lain: kemampuan memberikan umpar,balik yang positif
ry dscna, kemampuan memberikan respon yang sifatnya membantu
fu pg lambm belajar, kemampuan memberikan tindak lanjut terhadap
I
i
lt3 hg memuaskan dan kemampuan memberikan banfuan
hftrdipertrrkan
lqg Hrit dengan peningkatan diri antara lain: kemampuan
fu Eode mengajar secara inovatif kemampuan memperluas
E[fu tenrrng metode pengajaran, kemampuan memanfaatkan
rlrrr hcrkelompok untuk menciptakan dan menger.nbangkan metode
Fm krrr^ng peftm guru daram proses berajar vang efektif dan
dryr dikemukakan bahwa guru ditingkat manapun daram sistem
irr mniliki peran yang penting dan strategis. oleh karena itu upayag[, snngat penting untuk dilaksanakan secara berkesinamb
Glru Profesional
1m{elasan di aiata, berikut ini dijabarkon kiat_kiat
fr aa global.
&mbangun Karaher Bangs a
hm B'rat menyatakan, 
"w/rten wearth is rost, nothing is tost; when
-qr,ing 
is lost; when character is lost, everything is lost,.Kalaulfu ti{^k ada yang hilang; kalau kesehatan hilang, ada sesuatu yangh ha*er hilang, segaranya h,ang (supriyoko). Kata-kata in,ah
hd Fk soemarsono menjadi penyebab timburnya k'isis murtidimensi
ha'lenSrmg hirggu saat ini. Keterpurukan bangsa ini adalah akibatga pendidik dalam menyiapkan generasi mucra yang memiliki
lungEya memiliki karakter yang kuat, ternyata tidar. hanya ditujukan
n*r didik, melainkan juga kepada para guru. Karena, menurut
m, -krtindak atau bekerja secara professional seralu ada dalam bidang
*P- scbab, profesionaiisme tidak ditentukan oreh tingginya pendidikan




Eqehd h*anlah sesuatu yary bersifat terberi melainkan sesuatu
ful*-1 penvemaiannya antara lain dengan terus berajar, tumbuh
Ormg-orang yang memiliki kompetensi tinggi tidak mudah
ffi* lst rta, tidak gampeng merasa puas. Orang_orang ini juga akan
fiinil bagi orary lain-
Hcuh tarakter biasanya dilak,kan dalam waktu yang relatif lama,
fdeg b a never ending processrr, membangun karakter itu
rilr Flses yang tiada pemah berhenti. oleh karena itu, demi
i oin.cita mulia untuk menghasilkan siswa yang memiliki karakter dan
q mggul harus terus menerus diupayakan, salah satunya lewat
Me nge mb an gkan Ke c er das an Maj e muk
m ser ciri dari guru yang professional adalah mernahami pengertian
ecara lebih luas, yaittt 7 (tujuh) spectrum kecerdasan men,rut
Grfter :(a) Kecerdasan Matematika-Logika, (b) Kecerdasan Bahasa,
fuueuan Musikal, (d) Kecerdasan visuar Spasial; (e) Kecerdasan
(f) Kecerdasan lnter-Personal, (g) Kecerdasan Intra-personal, dan (h)
Narralis. saat ini kita harus me-refinisi cerdas dari yang semula
ffiil keunggulan akademik dari siswa menjadi pintar yang menghargai
7 tepintaran tersebut.
illqmtr Taufi q Pasiak, cara y ar*g dapat dilakukan untuk mengembangkan
m{emuk ini adalah antara lain;
Mer E'awasan guru mengenai kemampuan identifikasi, modalitas belajar,
rcffiuisi pintar dan kenakalan siswa.
Il&rn'"rern Pelrrang Guru dalam hal; teknik mengajar, melibatkan para ahli,pd;k perhatian siswa, membentuk kelompok minat dan menciptakan
orlgctryresi diri
rf,Efqtaiki asemeni dalam hal; ruang lingkup diperluas, kecerdasan emosi
tufr]Iof life
I@Unal Mengembangkon Berpikir Kritis Siswa
,!ryfri' mfis mencakup mengevaluasi argument yaitu aktivitas mental
qemAnri orgumen atau pendapat untuk membuat keputusan yang
il ufruk membangun keyakinan dan pengambilan tindakan (Ennis
.f; eea dikatakan sebagai merekonstruksi konsep yaitu cara berpikir
temn U hal yang dapat membantu individu untuk mengenalinya,
bt merekonstrul<sinya kembali (Our Concept of Critical
dot mantap dalam menerima atau menolak sebuah
onri isu).
&eihL Hltis tidok bertujuan untuk menyerong atau menyudut
w@t pikiran bukanlah pribadi individu, melainkan
4b bitis juga tidak berkaitan dengan menang-kalah datam adi
4rr''pfrm4 untuk mendapatkan kebenaran. Sehingga dapat membantu
rcmecahkon masalah.
rlrFt ld lwzg dapat dilakukan oleh seorang guru professionar daram
ry*,4g siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir lcritis.
yrg bisa dilakukon secora bertahap antara lain;
il 
- 
k\ju bagaimana belajar fearning to leam); Mengidentifikasi
@fio long sesuai dengan keunikan diri
8 
- 




Menganalisis (analysis and evaluation); Belajar menilai,
bt mengevaluasi konsep
l* t{afrtt*f (critical review),' Belajar menglcritisi melarui perspektd
h
^ud { llemformulasikan kembali (refo.nulation); Belajar
konsep secara mandiri




@dikon, pengembangan model pembelajarcrn (student based
il[ qffirftan sororur dan prasarana hingga menwsun evaluasi
5rymua- -+Iodtfrkasi kurihtlum ini juga dihurapkan melibatkon
-i 
: nengidentifiknsi dan menanyakan asumsi, eksplorasi :
W pmecahan masalah dan imalinasi .. melihat atau
ffia @ikasi dari yang telah dipelajari.
@ dfi mas, ada beberapa tips kiat-kiat menjadi guru profrsional,
qg gmdnmg meningkatkan Ie (Intellegent euotient), sekarang
;fullmislualius diri. Bukan hanya trend, tapi wajib dimiliki oleh semua
fidffi $mr), 1-aitu menerapkan Ee @motionar euotient) dan Se
"Irfi' gtrnr tersebut akan cerdas secara emosional dan spiritual. (2)
fiil c-'s"i rmruk benar-benar mengabdikan diri rnenjadi guru yang
irdrmun kritik dari berbagai pihak sebagai dorongan untuk
h q lebih efektif datam pembelajaran. (3) Berupaya keras dan
ffi& m{u dari ketertinggalan pendidikan (pengetahuan) diri pribadi,
& mqiu dari ketertinggalan pendidikan bangs a kita, agar mampu
lainnya. (4) Berusaha menghormati pribadi siswl dan
drri herbagai keluhan, frustasi dan konflik. Bersikap ramah dan
ryclesaikan masalah mereka, sehingga tidak mengganggu pikiran
pclajaran di kelas. Guru dan siswa sebaiknya saling ootake and
fu hcrpcmn altif sesuai "tupoksi" (tugas pokok clan fungsinya) serta
dqg-nrnsing. (5) Rancanglah metode pembelajaran lebih awal, sehari
fi telas- Mengupayakan agar pelajaran yang akan diajarkan telah
ffi g[ru, kemudian menyampaikannya dengan cara menyenangkan dan
e sisma- Makin berharga suatu pelajaran, rlaka makin banyak
h ffibrui oleh seorang guru dan siswa untuk menguasainya. Hal ini
d.Ftr barus dibuat sulit agar ada nilainya. Namun, menjadi cara guru
hEFda sisna agar mempelajari banyak hal dan milmpu menghadapi
yang baru (6) Saat mengajar kepada siswa di kelas, ciptakanlah
pg meajadikan siswa itu tertantang dan menyadari pentingnya ilmu-
tmg guru ajarkan. Sesuaikan kondisi, kapan saat guru harus bercanda
f,srm tertana). dan kapan saat guru harus mengajak siswanya
Ldr" gl*u tahu benar, cara mengefesiensikan waktu yang ada, dan
Hfipg menrgitan siswanya. (7) Seorang guru harus mampu rela
i hmnfommr*rr diri (serf dicipline) agar tepat wakt, memasuki kelas
ry erxftrqg uqrg"ingatkan, menasehati dan share (berbagi) kepada
rycndiirfilr*n yang lebih baik dan maju. (g) Segala isi petuah
kdr 
'im*tsrmnya" harus diaktualisasikan terrebih dahulu oleh
hmlm sctari-hari di sekolah. Dengan kata lain, tingkah raku
[s &! ilEliadi keteladanan atau contoh yang baik bagi para
EF ilFr'gn*{ai iknu yang diajarkanny a, tetapi juga menguasai
tsfi uilei plus bagi guru, misalnya mempelajari bahasa asing,
ffi hExuer den internet), dan kreativit,as lainnya sesuai
lm&rschtr- Dua kegiatan yang tak boleh terlupakan untuk
lm tenrrlis dan meneliti, sehingga memaou guru akan terus
[ifi'Lsi pada setiap kegiatan pembelajaran. 10) Guru harus
,{E tfil" bijaksana dan memenuhi hak dan kewajiban yang
tfimForitastan) kepentingan orang banyak; halus dan sopan
hudftn rreiah diperamah dengan senyum ketika menatap wajah_ptcim penuh (siswa, red) dari guru tercintanya. Tentu tidak
rr h yang akan menjauhi, menakuti, ba,kan membenci gunrnya
frgH ry,h dan sinergisnya sasaran kita untuk memajukan
trrrrrn'r'-*in, bila poin-poin di atas didukung dengan reaktualisasi
!@ risna r?ng sesungguhnya, yaitu siswa yang penuh kesadaran,
l.wab tinggr yang tentunya telah dibekari oreh keikhlasan, budiq bar:k- Iv{engapa saya katakan seperti ini? Jawabannya karena,
rtu ddah hanl'a bertindak sebagai sarana pqsat pengembangan dan
guru sebagai tutor (orang yang memfasilitasi) peserta didiknya.
ilg rsb.namya hams tanggap, taat danpatuh.
9
G,urnu
ilmnmlFffi-r,tir .o:::iir: kompetensi atau surat keterangan sebagai
suatu pekerjaan setelah
h!ml:rrir,tl.l'0l "rirT. t.*s_5: :- r d.alam melakukan
&lfl r.*]l",.' :."i:..icotion ].ang berarti diplomrr atau pengakuan
wl rw&Brri,firg :rJ rreotangku sesuatu jabatan prrrfesional. Apabila
;,r**ks sx,.* ::i-r-a sertifikasi d.apat diartrkan sr:bagai surat bukti
*r'nls me:-:- 
-{-{a'1 bahrva pemegangnya merniliki kompetensi
mm'r @*ffirrL ;::-:n3 dan bentuk pendidikan tertentu seperti yang
d. : t: r'; 
- 
:*- < j rersebut (p3 TK Depdiknas, 2003).[,,m!*' $*'- *,-"::: Jiperoreh jika sebagai guru terah rayak disebut
@*udrs,t:m'r 
-i:::ur ciri-ciri profesionalisme guru menurut Huore,
m :ill{li 
',-: fr' l r mem,iki landasan pengetahui}n yang kuat, (2)
*,E {'ilm,:e:::-r- nd'idual bukan atas dasar KKN, (3) memiliki sistem|llrqsri .l :.-, 
.--*- ,q{E { + r , r3l3 sama dan kompetisi yang sehat antar sejawat, (5)
ImrIn,rs :n:- 
-.-: tinegi, (6) memiliki prinsip_prinsip etik yang berypa
' 
irirliu; r;n'i:-: sa:-ksi profesi, (g) adanya militansi irLdividual, dan (9)
q*+ryu**q m':resl r.Ie:urut }lungin (2003) guru yang profesionar antara lain
r,*,'u*nrr{'*'-*r-:: r.iinat peserta didik, (3) penguasaan pengetahuan dan
uil'rr'n- -:- 4 
' 
memiliki sikap profesional yang berkembang secara
n dffrb'm'n:rpn-r:-. pa'ia nntangan untuk mengembangkan keprofesionalannya
ffiiffi,'r'!& 
-'r-:- :*::u dan teknorogi, perayan an nyatapada masy arakatdan kode
uuru" r*'- .arus bias rnembuat pintar (kognitif), membuat trampiru'' ,*-'cii:'i benar (afektif). Budiarso el}4)mengemukaLkan bahwa unjukpnnhsuuu- a:irara lain: (1) keinginan selalu menamp,k*n perilaku yang
m*ilrnni'*q rii" 
- rrl meningkatkan dan memelihara profesi, (3) keinginan selaluMm ;n::esi dengan meningkatkan pengetahuan dan penguasaan teknologi,
uuuarLrrus 
'an cia-cit a daramprofesi, dan (5) kebanggaan terhadap profesi.
l0
loiail*fu pmolesionarime jelas bahwa sertifikasi sangat penting bagirffifr hiti*g pekerjaan yang terlindungi, karena tidak mudah
mfr*'n pEmilik ijasah lembaga pendidikan t( naga kependidikan
?m*' Tquan sertifikasi menurut Suyanto (2003) adarah untukfu @a dan kemampuan guru dalam me,lakukan pekerjaaa$.*ne;rroresional. Tanpa sertifikasi akan senLakin banyak orang
tmr ilrqi* nneralui pendidikan yang disyaratkan. Anggapan bahwa#E*k'q oieh siapa saja asar mem,iki bekar r<emampuan materisE r'* c,r*rskan- Hakekat mengajar tidak sekedar transformasi
**'*xsiT paedagogis sehingga terjadi perubahan per,aku anak
iufl areLlif maupun psikomotorik.
rum@@**akan cara yang efektif untuk menenrukan kuaritas guru
rTnnnry'--"r roasl'arakat terhadap sekorah dan profesi mengajar.
ffimee penilaian terpadu yang meliputi proses pengelolaan
pti:*nq pengembangan karier profesi.nalnya. Sertifikasi
-*wm'*k*n iklim dan lingkungan kerja yang berorientasi
t**imm imbaian yang baik bagi yang berprestasi), dan
mnmpnn^rik, dan ditujukan untuk berkesinambungan karier
l['O+).
flsmausme guru dimulai dar- kondisi obyektif yang
pofesional menuju kearah standar kompetensi profesional
,'!',"ril*nilrg \o. 20 Tahun 2003 pasal 39 sampai dengan No. 44,
'fu reocana pemberrakuan standar nasional pendidikan. Ruanggnu mdfuni: (l) kompetensi kemampuan bidang studi, e)
T*** siswa, (3) kompetensi pembelajaran yang
preneembangan profesi dan kepribadi an pend i d ik.trry Kependidikan (DitTendik) Direklorat Jenderal pendidikan{5 (DfrdasmEr) Departemen pendidikan Nasionar (Depdiknas)ffi Km*e*nsi Guru sebagai standar Nasional. Standar adarah
Ucrdesa*an kesepakatan semua pihak yang te,rkait. Kompetensi
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qfr e-j".penguasaan kecakapan kerja atau keahlian yang selaras
nr.fi meuu UerUasarkan standar.
i cJ,ru 
-rang ditetapkan Depdiknas terdiri rlari tiga komponen.!qD Lelrltll (r n l
trlc{-,Nfr qfuh kemampuan yaitu: (l) komponen Epengelolaan{m hfirFr pengembangan potensi, (3) komponen penguasaan
mgdoh@ pmbelajaran terdiri atas: (a) pen)'usunan rencana
o0ffiuunm inreraksi belajar mengajar, (c) pen,aian prestasi belajarh firy @emam dndak ranjut hasil penilaian presr:asi berajar peserta
mEm*Enngzn potensi dararn hal ini terkait denp;an pengembangan
@gm'$*'n akademik yang terdiri dari: (a) per,rahaman wawasan
rlir!'lgmsaan bahao kaj ian akademik.
hcrbagai jenis perumusan tentang fugas darr kompetensi guru,
rdr',l telah disepakati bahwa tugas-tugas g,ru adarah seperti
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2()03 (pasal 39).
r r{noft@! rcnoga professional yang bertugas nrcrencanakan ,danftilfur pmbelajaran, men,ai has, pemberajaran, melakukanfr m*mafr* serta merakukan peneritian dan pemgabdian kepadabW pctddikpada perguruan tinggi.
@fu @d dikemukakan bahwa tugas pokok seorang guru adalah
mnlram )-ang mencakup perencanaan pembelaj aran, peraksanaan
fu p.dlaian hasil belajar siswa. sertifikasi kompetensi guru
!m, @f;a dan untuk pengembangan karir dalam jabatan guru.
r!rou@ pnofesionalisme guru diawali dari lembaga pencetak guru.ffi ffimsai upa),a mempersiapkan guru, sejak dari pemilihan
ffirnngfl.rrng2n belajar yang kondusif, sehingga terbentuk
rfr fu larak sebagai calon guru. sertifikasi bagi guru pemula
r''PrK'F"'-bah akta yang akan memasuki pr.fesi guru) diawari
paoeepalan sampai dengan pada saat pembinaan melalui[fiffit pcngembangan karir daram jabatanguru d,akukan merarui
rumm gn senice training) yang dimulai dari: (l) program
12
.'rrqdhtl.bnm kualifikasi guru, (2) meningkatkan kemampuan_
ffiryln lJuls$ melalui penataran, dan (3) pembinaan dan
hpnu grofessional. Kegiatan tersebut diharapkan dapat
i rlan meningkatkan kemampuan profesional guru.
eqlfrffift"rsi d-Fat diketahui mana guru yang baik dan mana yang
fri rm{!T genilaian terhadap kinerja guru termasuk kemampuan
h 5qg t 1 perlu dipertahankan keberadaanya jika perlu diberi
nhlmomtu"n l--intuk guru yang belum baik perlu ditingkatkan
xryg'nrrn pen)'etaraan, bimbingan, pelatihan d an penataran.
Ep \mdidikan merupakan pilar utama bagi terselenggaranya
h!fiildtfr,*q- Profesionalisme guru merupakan komponen vital yang
?endirtikan sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan, teknologi
ilfic*ipun pengembangan profesionalisme guru dan tenaga
'nrmmmte*n telhadap peningkatan kualitas penlidikan, akan tetapi
e membangan profesi masih dilakukan se,cara sporadik dan
h! @ uuruk mendukung hal tersebut ada beberapa kiat agar
lFr gm0oual- laitu guru profesional membangrm karakter bangsa,
mqi€muk, mengembangkan berpikir krir;is siswa. Selain itu,
tu d aas! ada beberapa tips kiat-kiat menja,'di guru profrsional,
ffi sional .lan spiritual. (2) Niatkan pada diri sendiri untuk benar-
dri -''*i"6i guru yang amanah. (3) Berupaya keras dan pantang
Mo m'errshormati pribadi siswa dan menjauhkan mereka dari
fud dm konflik. (5) Rancanglah metode pemberajaran lebih awal.
hFde sisqa di kelas, ciptakanrah suasana kondusif. (7) Seorang guru
Mom- memiliki kedisiplinan diri (self dicipline) agar tepatwaktu.
[ffi fun nasehat guru kepada siswa-sisw&Lya, harus diaktualisasikan
grtu im sendiri. (9) Tidak hanyamenguasai ilmu yang diajarkannya.
@ sifar tegas, jujur, adil, bijaksana dan memenuhi hak dan
l3

